







A. Latar Belakang  
Sragen merupakan sebuah kabupaten kecil di ujung timur provinsi 
Jawa Tengah yang memiliki 20 kecamatan yakni Gemolong, Gesi, 
Gondang, Jenar, Kalijambe, Karangmalang, Kedawung, Masaran, Miri, 
Mondokan, Ngrampal, Plupuh, Sambirejo, Sambungmacan, Sidoharjo, 
Sragen, Sukodono, Sumberlawang, Tangen dan Tanon. Di Kabupaten 
Sragen ini terdapat 648 Sekolah Dasar baik swasta maupun  negeri,2 120 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) atau Madrasah Tsanawiyah (MTs) 
baik sekolah swasta maupun sekolah negeri dari sekolah islam maupun 
sekolan non islam3 dan 92 SMA/SMK/MA baik swasta maupun negeri.  
Dalam perkembangannya dari 120 SMP/MTs di Kabupaten Sragen 
terdapat 27 SMP swasta Islam  yakni antara lain SMP Al Islam Kalijambe, 
SMP Muhammadiyah 12 Kalijambe, SMP Muhammadiyah 6 Plupuh, 
SMP Muhammadiyah 2 Masaran, SMP IT Assalam, SMP Muhammadiyah 
11 Kedawung, 
School Sambirejo, SMP An-Najah, SMP Muhammadiyah 3 
Sambungmacan, SMP Darul Quran, SMP Walisongo Karangmalang, SMP 
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Muhammadiyah 1 Sragen, SMP Birrul Walidain Muhammadiyah, SMP 
Dahrul Ihsan Muhammadiyah, SMP IT Az-Zahra, SMP Muhammadiyah 6 
Sidoharjo, SMP Islam Tanon, SMP IT Darussalam, SMP Muhammadiyah 
5 Tanon, SMP Al Musanni Gemolong, SMP MTA Gemolong, SMP Al-
Qolam Muhammadiyah Gemolong, SMP Muhammadiyah 9 Gemolong, 
SMP IT An-Nur, SMP IT Muhammadiyah Miri, SMP Muhammadiyah 7 
Sumberlawang, SMP Islam 2 Mondokan, SMP Muhammadiyah 4 
Sukodono, SMP Islam Sjarbini Gesi.  
Hal ini membuktikan bahwa sekolah-sekolah Islam juga memiliki 
daya saing yang tidak kalah dengan sekolah negeri maupun sekolah non 
islam lainnya. Sekolah Islam pula memiliki daya pikat tersendiri sehingga 
membuat para orang tua menyekolahkan anaknya di sekolah Islam. 
Membahas tentang sekolah Islam pada hakekatnya sekolah Islam 
merupakan sekolah yang menerapkan konsep pendidikan Islam dalam 
pelaksanaannya berlandaskan Al- - Sunnah. Dengan konsep 
ini sekolah Islam sebagai kumpulan dari proses pembudayaan, pewarisan 
dan pengembangan ajaran Islam, budaya dan peradaban Islam dari satu 
generasi ke generasi selanjutnya.4  
Berlangsungnya sekolah Islam sebagai salah satu lembaga 
pendidikan yang berusaha mendewasakan manusia yang dilakukan secara 
formal terorganisir dan berjenjang.5 Sekolah Islam pada dasarnya ingin 
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mengubah kesan yang dianggap kurang bersaing dengan sekolah umum 
maupun sekolah-sekolah non Islam lainnya. Pada saat itu sekolah pada 
umumnya hanya mengedepankan kepentingan akademik dan masalah 
agama menjadi hal yang tidak perlu diperhatikan dengan serius. Namun 
dimasa sekarang orang tua sadar akan pentingnya kebutuhan pendidikan 
agama, hal ini dapat dilihat dari makin banyaknya sekolah-sekolah yang 
berbasis Islam dengan jumlah peserta didik yang tidak sedikit pula. 
Adapun menurut Standar Nasional Pendidikan, untuk merintis 
sekolah unggulan berkelas internasional, pihak penyelenggara wajib 
membenahi dan menyajikan delapan standar nasional pendidikan yakni 
standar isi, proses, kompentensi lulusan, sarana dan prasarana, tenaga 
kependidikan, pengelolaan dan standar penilaian.6  Terdapat 3 kriteria 
penilaian di jenjang pendidikan dasar dan menengah dalam penilaian 
pendidikan yakni hasil belajar oleh pendidik, satuan pendidikan dan 
pemerintah7. Dari proses pembelajaran penilaian dilaksanakan guna 
mengukur pencapaian kompentensi di dalam kurikulum dan untuk 
memberikan pencapaian tujuan pembelajaran.8 Di sisi lain penilaian hasil 
belajar merupakan pengumpulan data sesudah mengikuti proses belajar 
yang bersumber dari hasil pengukuran kecakapan siswa.9  
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Penilaian hasil belajar dari pemerintah pada dasarnya digunakan 
guna menilai pencapaian kompetensi lulusan berskala nasional di mata 
pelajaran tertentu dalam bentuk ujian.10 Dari hasil diselenggarakannya 
ujian nasional dipergunakan guna pemetaan mutu sekolah terhadap tingkat 
pencapaian hasil belajar.11 Dengan demikian Ujian Nasional merupakan 
dasar pengendalian pemerataan mutu pendidikan secara nasional dan 
implementasi dari pencapaian standar nasional dan standar kompetensi 
kelulusan.  Standar nasional kelulusan tidak bisa ditentukan jika tidak 
adanya pelaksanaan ujian nasional. 
Dalam penelitian ini, penulis akan mengkategorikan sekolah-
sekolah Islam menengah pertama bedasarkan nilai ujian nasional.  Sekolah 
Islam menengah pertama yang saling menonjolkan keunggulannya 
masing-masing, membuat calon peserta didik baru dan orang tuanya 
seperti kebingungan dalam memilih sekolah, baik sekolah negeri ataupun 
sekolah swasta berbasis Islam. Untuk melihat kategori sekolah Islam 
menengah pertama di Kabupaten Sragen peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian yang berjudul: TIPOLOGI SEKOLAH ISLAM JENJANG 
SMP DI   KABUPATEN SRAGEN. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah 
ada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimana Tipologi Sekolah Islam jenjang Sekolah Menengah 
Pertama di Kabupaten Sragen dilihat dari nilai Ujian Nasional? 
2. Apakah tipe suatu sekolah mempengaruhi arus masuk peserta didik 
baru di sekolah Islam jenjang Sekolah Menengah Pertama di 
Kabupaten Sragen? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yag telah diuraikan diatas, maka tujuan 
penelitian yang ingin dicapai sebagai berikut : 
1. Untuk mendeskripsikan Tipologi Sekolah Islam jenjang Sekolah 
Menengah Pertama  di Kabupaten Sragen dilihat dari nilai Ujian 
Nasional . 
2. Menganalisis keterkaitan tipe sekolah Islam dengan arus masuk 
peserta didik baru di sekolah Islam jenjang SMP di Kabupaten 
Sragen 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoristis  
Penelitian ini diharapkan dapat menambah manfaat untuk 
perkembangan keilmuan mengenai tipologi sekolah. 





Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat pada 
umumnya dan almamater pada khususnya sebagai sumbangan 
akademis 
 
E. Metode Penelitian 
1. Jenis  Penelitian 
Metode adalah suatu cara atau teknis yang dilakukan dalam 
proses penelitian. Kemudian penelitian merupakan upaya dalam 
bidang ilmu pengetahuan yang dijalankan untuk memperoleh fakta-
fakta dan prinsip-prinsip dengan sabar, hati-hati dan sistematis untuk 
menunjukan kebenarannya. Dalam Penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian lapangan (field research). Penelitian lapangan mengkaji 
tentang gejala sosial atau pendidikan Islam yang ada di lapangan.   
2. Pendekatan Penelitian 
 Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian 
sosiologis dimana pendekatan ini berguna untuk mengetahui 
langkah-langkah sekolah islam dalam berinovasi dan berprogres 
dalam mengambangkan proses pendidikan di sekolah sesuai dengan 
ajaran-ajaran islam. Serta dapat melihat atau mengetahui bagaimana 
perkembangan tersebut apakah menarik minat individu atau 
masyarakat umum terhadap perkembangan itu. 





1) Strategi metode campuran sekuensial/ bertahap atau 
sequential mixed methods adalah strategi bagi peneliti untuk 
mengkombinasikan data yang ditemukan dari satu metode 
lainnya. Strategi ini bisa dilakukan dengan cara interview 
terlebih dahulu untuk mendapatkan data kualitatif, kemudian 
selanjutnya melakukan survey  untuk mendapatkan data 
kuantitatif. 
2) Strategi metode campuran konkuren/sewaktu waktu  atau 
concurrent mixed methods yakni penelitian yang 
menggabungkan antara data kualitatif dan penelitian 
kuantitatif dalam satu waktu. 
3) Prosedur metode campuran atau transformative mixed 
methods yakni dimana peneliti menggunakan teoritis sebagai 
perspektif overaching yang didalamnya terdiri dari data 
kuantitafif dan data kualitatif. Perspektif inilah yang nantinya 
akan memberikan kerangka kerja untuk topik penelitian, 
tehnik pengumpulan data dan hasil yang diharapkan dari 
penelitian.12 
  Dalam penelitian ini strategi yang digunakan adalah 
penelitian sequential mixed methods. Peneliti mencoba 
memberikan gambaran mengenai fenomena nilai Ujian Nasional 
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SMP di Kabupaten Sragen berdasarkan data kuantitatif dan 
kualitatif kemudian digambarkan secara deskriptif analitik. 
3. Sumber Data 
 Sumber data penelitian ini yakni dari  nilai Ujian Nasional 
SMP/MTs di Kabupaten Sragen. Sumber data didapatkan secara 
berkala melalui akses website resmi Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia (Kemendikbud) yang 
menyelenggarakan urusan di bidang pendidikan anak usia dini, 
pendidikan dasar, pendidikan menengah, pendidikan masyarakat, 
serta pengelolaan kebudayaan. 
4. Penentuan Populasi dan Sampel 
a. Populasi  
Adapun jumlah populasi yaitu seluruh sekolah Islam 
swasta se-Kabupaten Sragen yaitu SMP Al Islam Kalijambe, 
SMP Muhammadiyah 12 Kalijambe, SMP Muhammadiyah 6 
Plupuh, SMP Muhammadiyah 2 Masaran, SMP IT Assalam, 
SMP Muhammadiyah 11 Kedawung, SMP IT Kosgoro 
School Sambirejo, 
SMP An-Najah, SMP Muhammadiyah 3 Sambungmacan, SMP 
Darul Quran, SMP Walisongo Karangmalang, SMP 
Muhammadiyah 1 Sragen, SMP Birrul Walidain 
Muhammadiyah, SMP Dahrul Ihsan Muhammadiyah, SMP IT 





Tanon, SMP IT Darussalam, SMP Muhammadiyah 5 Tanon, 
SMP Al Musanni Gemolong, SMP MTA Gemolong, SMP Al-
Qolam Muhammadiyah Gemolong, SMP Muhammadiyah 9 
Gemolong, SMP IT An-Nur, SMP IT Muhammadiyah Miri, 
SMP Muhammadiyah 7 Sumberlawang, SMP Islam 2 
Mondokan, SMP Muhammadiyah 4 Sukodono, SMP Islam 
Sjarbini Gesi.  
b. Sampel  
Dari jumlah keseluruhan populasi diambil 4 sekolah 
sampling yaitu 5 siswa SMP Muhammadiyah 1 Sragen, 5 siswa 
Smp Birrul Walidain, 5 siswa SMP Muhammadiyah 2 Masaran 
dan 3 siswa SMP Muhammadiyah 11 Kedawung. 
5. Subjek Penelitian 
 Subjek penelitian merupakan suatu hal, benda atau orang 
tempat data variabel penelitian yang ada dan yang 
dipermasalahkan.13 Dapat disimpulkan bahwa subjek penelitian 
adalah sesuatu yang sangat penting dalam penelitian, karena didalam 
subjek terdapat data tentang variabel yang diamati dan diteliti oleh si 
peneliti.  
 Nama lain subjek penelitian yakni responden yakni pihak yang 
dijadikan sebagai suatu sampel dalam suatu peneltian. Adapun 
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subjek penelitian  dalam penelitian ini adalah Tipologi Sekolah Islam 
Menengah Pertama di Sragen. 
6. Tehnik Pengumpulan Data 
 Adapun Penelitian ini menggunan 2 teknik dalam 
mengumpulkan data yang diperlukan yakni: 
a. Dokumentasi 
Dokumen ini dipergunakan sebagai acuan pada setiap 
tulisan atau yang bukan rekaman, yaitu tidak dipersiapkan 
secara khusus guna mencapai tujuan tertentu, misalnya surat-
surat, buku harian, editorial, catatan kasus, skrip televisi, dan 
foto-foto. 
b. Kusioner  
Kuesioner merupakan tehnik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab.14 
Kuesioner dalam penelitian ini digunakan sebagai data 
tambahan dalam menglasifikasikan data. Kuesioner ini akan 
diisi oleh peserta didik pada sampel acak untuk mengetahui 
data penilaian siswa aspek keterampilan dan sikap. Peneliti 
membagikan kuesioner kepada peserta didik melalui google 
form, hal ini dikarenaka keterbatasan peneliti untuk terjun 
                                                          





langsung ke lapangan. Kuesioner ini kemudian diisi peserta 
didik baru kelas VII. 
7. Metode Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan kegiatan 
mencari dan menyusun data secara sistematis yang 
didapat dari hasil catatan lapangan, wawancara maupun 
dokumentasi, denga cara mengelompokkan data 
kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit 
melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih 
mana yang penting dan mana yang akan dipelajari 
kemudian membuat kesimpulan yang mudah difahami 
diri sendiri maupun orang lain.15 
Penelitian ini menggunakan desain penelitian 
sequential mixed methods. Maka, analisis data 
kuantitatif dijadikan sebagai metode utama sedangkan 
analisis data kualitatif digunakan untuk menjelaskan 
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Berdasarkan gambar di atas,  adapun  langkah-langkah dalam 
penelitian ini adalah: 
a. Tahap pertama pengumpulan data kuantitatif berupa hasil UN 
dan jumlah peserta didik baru melalui dokumentasi.  
b. Tahap kedua, peneliti melakukan analisis data kuantitatif 
dengan menganalisis hasil UN yang berupa pengelompokkan  
data sesuai dengan kategori tipe, lalu analisis pengaruh tipe 
sekolah terhadap jumlah peserta didik baru pada sekolah sampel 
menggunakan uji statistik SPSS 21 for windows dengan rumus 
sebagai berikut.  
 
Keterangan:  
Y : variabel terikat (arus masuk peserta didik baru)  
X  : variabel bebas satu (tipe berkemajuan)  
X  : variabel bebas dua (tipe dinamis)  
a : nilai konstanta  
b  : nilai koefisien regresi X   
b  : nilai koefisien regresi X   
e : standar error  
c. Tahap ketiga, yaitu pengumpulan data kualitatif dengan teknik 
wawancara dengan guru-guru sebagai pihak sekolah. Berikut 
 








d. Tahap keempat dengan melakukan analisis data kualitatif yaitu 
secara interaktif sampai hasil penemuan benar-benar akurat 
melalui uji validitas triangulasi.  
e. Tahap kelima yaitu tahap terakhir dengan melakukan 
interprestasi keseluruhan data dengan cara deskripstif analitik 
dengan memaparkan data hasil temuan kuantitatif, kualitatif, 
dan mix methods. 
  
8. Keabsahan Data  
Teknik keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan 
teknik triangulasi sumber dengan cara mengecek data yang diperoleh 
dari akses data puspendik kemendikbud. Berdasarkan data yang 
sudah diperoleh peneliti guna membuat kategorisasi dan deskripsi 
untuk mengetahui tipologi sekolah Islam SMPdi Kabupaten Sragen. 
Hal ini untuk mendapatkan bukti yang akurat dalam penelitian, 
sehingga peneliti dapat mengembangkan laporan secara valid dan 
akurat. 
9. Hipotesis 
Sugiyono menyatakan bahwa hipotesis merupakan jawaban 







masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 
pertanyaan.16 Berdasarkan pengertian tersebut, maka hipotesis dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
H0  =  Tipe sekolah mempengaruhi arus masuk peserta didik baru 
H1 = Tipe sekolah tidak mempengaruhi arus masuk peserta didik baru  
  
                                                          
16 Ibid, 96 
